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REPRESENTASI MAHASISWA PADA 
MATA KULIAH STATISTIKA DASAR 
 
Allen Marga Retta 




Abstrak—Kemampuan representasi merupakan 
kemampuan mahasiswa dalam menyalurkan ide-ide 
matematis dalam menemukan solusi dan 
menyelesaikan masalah matematika. Melihat akan 
pentingnya kemampuan representasi harus dimiliki 
mahasiswa, peneliti melakukan penelitian untuk 
mengukur kemampuan representasi matematis 
mahasiswa pada mata kuliah statistika dasar.  
Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa FKIP 
Pendidikan matematika Universitas PGRI Palembang 
tahun ajaran 2016-2017, hal ini dilakukan karena 
mahasiswa FKIP Pendidikan Matematika merupakan 
calon pendidik yang akan bertanggung jawab atas 
peserta pendidik kedepannya. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes 
representasi dan wawancara. Data dianalisis melalui 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa 
rata- rata hasil tes kemampuan representasi sebesar 
65 yang termasuk dikategori baik. Kemampuan 
representasi mahasiswa dalam memecahkan masalah 
statistika ditunjukkan dengan mempresentasikan 
baik representasi berupa gambar dengan membuat 
tabel atau grafik, representasi berupa ekspresi 
matematis dan representasi berupa teks tertulis. 
 




NCTM (2000,29) mengungkapkan mengenai 
standar proses yang perlu dimiliki mahasiswa 
meliputi: problem solving, and proof, 
communication, connections, and representation. 
Melalui kemampuan representasi  ini mahasiswa 
dapat mengembangkan dan mendalami 
pemahamannya akan konsep dan hubungan antar 
konsep matematika yang telah mereka miliki 
melalui membuat, membandingkan dan 
menggunakan representasi. Pencantuman 
representasi sebagai komponen standar proses, 
cukup beralasan, karena untuk berpikir matematis 
dan mengkomunikasikan ide-ide matematika, 
seseorang perlu merepresentasikannya      dalam      
berbagai      cara 
(Hutagaol, 2013: 85). Representasi melalui model 
matematika, gambar, kata-kata, tabel, benda 
konkrit, atau simbol matematika dapat 
memudahkan mahasiswa dalam memahami 
permasalahan matematika. 
Menurut Hudiono (2010) suatu masalah yang 
dianggap rumit dan kompleks, bisa menjadi lebih 
sederhana jika strategi dan pemanfaatan 
representasi matematika yang digunakan sesuai 
dengan permasalahan tersebut. Hal ini 
menunjukkan pemilihan model representasi 
mahasiswa sangat berperan penting dalam 
menentukan strategi pemecahan masalah 
matematika. Jones dan Knuth (Alhadad, 2010: 33) 
mengemukakan representasi adalah model atau 
bentuk pengganti dari suatu  situasi masalah atau 
aspek dari suatu situasi masalah yang digunakan 
untuk menemukan solusi. Mutmainah (2014: 8) 
mengungkapkan pula standar representasi lebih 
menekankan pada penggunaan simbol, bagan, 
grafik dan tabel dalam menghubungkan dan 
mengekspresikan ide-ide matematika. Membuat 
representasi berarti membuat bentuk yang lain dari 
ide atau permasalahan, misalkan suatu bentuk tabel 
direpresentasikan ke dalam bentuk diagram atau 
sebaliknya. Dari beberapa definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan representasi adalah 
ide-ide matematis yang ditampilkan mahasiswa 
sebagai bentuk pengganti dari suatu masalah yang 
digunakan untuk menemukan solusi melalui 
gambar, ekspresi matematis dengan membuat 
model matematis dan menyelesaikan masalah yang 
terkait serta teks tertulis dengan menjawab soal 
menggunakan teks tertulis. 
Matematika merupakan hal yang abstrak, untuk 
mempermudah dan memperjelas dalam 
penyelesaian masalah matematika, maka diperlukan 
representasi untuk mengubah ide abstrak menjadi 
konsep yang nyata, misalnya dengan gambar, 
simbol, kata-kata, grafik, tabel dan lain-lain. Selain 
itu, akan mempermudah mahasiswa dalam 
mempresentasikan idenya kepada teman sebaya. 
Menurut Alhadad (2010) dari hasil analisis data 
penelitian menunjukkan      bahwa      jika      
ditinjau      secara 
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keseluruhan, peningkatan Kemampuan Representasi 
Multipel Matematis (KRMM) siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan pendekatan open 
ended lebih baik daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran biasa. Ditambah pula oleh penelitian 
Putra (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan keterampilan multi representasi 
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada 
statistik pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan representasi merupakan kemampuan 
yang harus dimiliki peserta didik. 
Berikut indikator-indikator representasi matematis 
yang akan digunakandalam penelitian ini yaitu: 
1. Representasi berupa gambar dengan membuat 
tabel atau grafik untuk memperjelas masalah 
dan memfasilitasi penyelesaiannya. 
2. Representasi berupa ekspresi matematis 
meliputi: 
a. Membuat model matematis dari masalah 
yang diberikan. 
b. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan 
ekspresi matematis. 
3. Representasi berupa teks tertulis dengan 
menjawab soal menggunakan teks tertulis. 
Mata kuliah statistika dasar adalah salah satu mata 
kuliah yang harus ditempuh oleh mahasiswa Program 
Studi pendidikan Matematika FKIP UPGRI 
Palembang dengan bobot 3 SKS. Berdasarkan 
kurikulum yang telah disusun Program Studi 
Pendidikan Matematika, materi pada mata kuliah 
statistika dasar ini dibagi atas 6 pokok bahasan yaitu: 
pengantar statistika, penyajian data, distribusi 
frekuensi, ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran 
data, dan ukuran-ukuran lainnya (momen, kemiringan 
dan kurtosis),  korelasi, regresi, pengujian perbedaan 
rata-rata.Statistika dasar juga merupakan salah satu 
mata kuliah yang mendukung mahasiswa untuk dapat 
meningkatkan kemampuan representasinya. Hal ini 
dikarenakan terdapat banyak materi yang dapat 
direpresentasikan pada mata kuliah statistika dasar 
berupa gambar dengan membuat tabel atau grafik, 
ekspresi matematis, dan teks tertulis. 
Berdasarkan pengalaman Zuhrotunnisa (2015) 
dalam mengajar materi statistika siswa mengalami 
kesulitan dalam hal: 1) menyatakan data statistik 
dalam bentuk derajat maupun persen, 2) kurang  teliti 
dalam memasukkan data ke dalam tabel frekuensi, 
dan 3) kurang mampu dalam menafsirkan tabel atau 
diagram ke dalam bahasa sehari-hari. Ditambah pula 
dengan penelitian Sungkono, dkk (2014) menyatakan 
bahwa data nilai ujian akhir statistika Tahun 
Akademik 2012/2013 yang menunjukkan bahwa 
82,81% mahasiswa belum menguasai materi dengan 
baik. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Kemampuan Representasi Mahasiswa Pada Mata 





a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 
PGRI Palembang yang mengikuti perkuliahan 
Statistika Dasar tahun ajaran 2016-2017. 
b. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis secara 
lebih mendalam mengenai kemampuan mahasiswa 
dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan 
representasi yang diberikan. 
c. Prosedur Penelitian 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
pemberian tes representasi dan wawancara. 
Pemberian tes representasi berfungsi untuk 
mengungkap kemampuan representasi yang dimiliki 
mahasiswa. Materi yang diteskan adalah distribusi 
frekuensi, korelasi, regresi, dan pengujian perbedaan 
rata-rata. Tes ini berbentuk uraian yang terdiri dari 
tiga butir soal. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui informasi-informasi yang lebih 
mendalam yang ditujukan kepada subjek 
penelitiansecara langsung. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Miles & Huberman. 
Lebih lanjut, Miles & Hubberman dalam (Sugiyono, 
2010: 337) mengemukakan tiga aktifitas dalam 
analisis data, diantaranya reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan (conclusion 
drawing/verification). Menurut Sugiyono (2010: 
338), mengemukakan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam 
penelitian ini pada tahap reduksi peneliti 
mengumpulkan hasil pekerjaan mahasiswa melalui 
pemberian soal-soal kemampuan representasi, 
mentranskripkan semua ucapan yang disampaikan 
mahasiswa pada saat wawancara serta memeriksa 
kembali hasil transkrip tersebut dengan 
mendengarkan kembali hasil wawancara. Kemudian 
dilakukan penyajian data dalam bentuk uraian singkat 
yang bersifat naratif. Terakhir penarikan kesimpulan 
berdasarkan hasil pengambilan data dalam kegiatan 
pembelajaran dan hasil wawancara. 
Berikut kategori kemampuan representasi 
modifikasi Arikunto (2006): 






76 – 100 Sangat Baik 
51 – 75 Baik 
26 – 50 Cukup 
0 – 25 Kurang Baik 
 





III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tes soal kemampuan representasi mahasiswa 
telah dilakukan pada subjek penelitian yaitu 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 
Universitas PGRI Palembang yang mengikuti 
perkuliahan Statistika Dasar tahun ajaran 2016- 
2017. dengan jumlah 32 mahasiswa yang terdiri dari 
5 mahasiswa laki-laki dan 27 mahasiswa 
perempuan. Data yang diperoleh dalam tahap ini 
kemudian dianalisis untuk memperoleh nilai 
masing-masing siswa selanjutnya dikonversikan ke 
dalam data statistik dan menganalisis jawaban 
mahasiswa untuk melihat kemampuan representasi  
mahasiswa. Berikut adalah tabel 2, tingkat 
kemampuan representasi mahasiswa terdahap 3 soal 
kemampuan representasi yang diberikan: 




Frekuensi Persentase Kategori 
76 – 100 5 15,6% 
Sangat 
Baik 
51 – 75 22 71,9% Baik 
26 – 50 4 12,5% Cukup 
0 – 25 0 0% 
Kurang 
Baik 






Berdasarkan tabel diatas, rata-rata kemampuan 
representasi mahasiswa yaitu 65 dengan kategori 
baik. 
a. Kemampuan representasi pada soal nomor satu 
(1) 
Pada soal nomor satu mahasiswa diminta untuk 
membuat distribusi kumulatif dan menyajikannya 
ke dalam bentuk ogive dari daftar hasil ujian akhir 
semester (UAS) mahasiswa mata kuliah X. Soal ini 
bertujuan untuk melatih kemampuan representasi 
mahasiswa dalam bentuk gambar dengan membuat 
tabel distribusi kumulatif dan ogive. Berikut 
disajikan pada gambar 1 penyelesaian soal nomor 1: 
 
 
Gambar 1.Hasil Representasi Berupa Gambar 
 
Pada soal ini semua mahasiswa dapat 
mengerjakan dengan baik terlihat dari  tabel 
distribusi kumulatif yang dibuat dengan 
menjumlahkan frekuensi pada setiap interval baik 
untuk distribusi kumulatif kurang dari maupun 
distribusi kumulatif lebih dari. Garis ogive yang 
dibuat menghubungkan antara nilai mahasiswa dan 
frekuensi mahasiswa. 
 
b. Kemampuan representasi pada soal nomor dua 
(2) 
Pada soal ini mahasiswa dilatih untuk 
menyelesaikan permasalahan mengenai materi 
regresi dan korelasi yaitu menghitung koefisien 
korelasi dengan menggunakan metode least square 
terhadap pendapatan per kapita dan pengeluaran 
konsumsi keluarga, menentukan jenis korelasinya 
dan artinya serta membuat persamaan garis 
regresinya. Soal ini bertujuan menstimulus 
mahasiswa untuk mempresentasikan dalam bentuk 
gambar dengan membuat tabel, membuat model 
matematis, menyelesaikan masalah dengan 
melibatkan ekspresi matematis, dan menjawab soal 
menggunakan teks tertulis. 
Berikut disajikan pada gambar 2 hasil 
representasi mahasiswa: 
 
Gambar 2. Hasil Representasi Mahasiswa Berupa 
Gambar, Ekpresi Matematis, dan Teks Tertulis 
 
Pada gambar 2 menunjukkan bahwa: 
1. Mahasiswa dapat mempresentasikan informasi 
dari suatu masalah yang disajikan dalam  
bentuk gambar berupa tabel, terlihat 
darijawaban soal nomor 2a  yang 
mempermudah dan memperjelas mahasiswa 
untuk menghitung koefisien korelasi dengan 
metode least square dan membuat persamaan 
garis regresi. 
2. Mahasiswa dapat mempresentasikan informasi 
dari suatu masalah yang disajikan berupa 
ekspresi matematis yaitu meliputi membuat 
model matematis dengan menghitung koefisien 
korelasi dengan menggunakan metode least 
square dan menyelesaikan masalah. 





3. Mahasiswa dapat mempresentasikan informasi 
dari suatu masalah yang disajikan dalam  
bentuk teks tertulis, terlihat dari jawaban soal 
nomor 2b yang menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat kuat atau positif antara 
pendapatan dan pengeluaran konsumsi 
keluarga, yang artinya jika pendapatan 
bertambah maka pengeluaran pun bertambah. 
 
Selanjutnya pada soal ini meminta mahasiswa 
untuk membuat persamaan garis regresinya yang 
menunjukkan representasi berupa ekspresi matematis 
yang disajikan pada gambar 3 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3. Hasil Representasi Mahasiswa Berupa 
Ekpresi Matematis 
 
Pada gambar 3 di atas menunjukkan mahasiswa 
dapat mempresentasikan berupa ekspresi matematis 
dengan membuat model dan menyelesaikan  masalah 
secara sistematis dan benar. Masih terdapat beberapa 
mahasiswa yang menuliskan informasi kurang teliti, 
dan penyelesaianya pun tidak sistematis, artinya 
masih ada langkah yang terlewat, meskipun hasil 
akhirnya benar. Terdapat juga mahasiswa yang masih 
bingung dengan penyimbolan ∑X2 dengan  
sehingga mengakibatkan hasil akhirnya menjadi 
salah. 
 
c. Kemampuan representasi pada soal nomor tiga 
(3) 
Pada soal ini mahasiswa dilatih untuk 
menyelesaikan permasalahan mengenai materi 
pengujian perbedaan rata-rata yaitu menguji apakah 
rata-rata siswa sekolah menengah pertama dapat 
menyelesaikan soal matematika dalam waktu kurang 
dari 75 menit yang terdiri  dari 40 siswa. Dalam  ujian 
matematika siswa sekolah menengah pertama rata-
rata dapat menyelesaikan soal dalam waktu 73,8 
menit dengan simpangan baku 7,9 menit (Z0,05 = 
1,64). Berikut gambar 4 yang menyajikan hasil 
representasi mahasiswa berupa ekpresi matematis, 
dan teks tertulis: 
 
 
Gambar 4.Hasil Representasi Mahasiswa Berupa 
Ekpresi Matematis, dan Teks Tertulis 
 
Sama halnya dengan soal nomor 2c yang 
mempresentasikan berupa ekspresi matematis dengan 
membuat model dan menyelesaikan masalah secara 
sistematis dan benar. Pada soal nomor 3 juga 
mempresentasikan berupa ekspresi matematis dengan 
sistematis dimulai dari penulisan informasi yang ada 
pada soal seperti jumlah siswa (n) = 40; rata-rata = 
73,8; simpangan baku ( ) = 7,9;  = 75; dan Z0,05 = 
1,64, kemudian mahasiswa melakukan pengujian 
hipotesis yang didasarkan pada menganalisis soal 
terlebih dahulu dengan   membuat model matematis 
yaitu H0:  = 75 dan H1:  < 75, dilanjutkan 
dengan menuliskan taraf nyata sebesar 5% dan Z0,05 = 
-1,64 yang artinya dilakukan pengujian hipotesis 
pihak kiri (pengujian sisi kiri), selanjutnya 
mahasiswa membuat kriteria pengujian apakah 
hipotesis diterima atau ditolak, dan  dilakukan uji 
statistik sebagai bentuk ekspresi matematis sehingga 
diperoleh hasil yang benar sampai pada kesimpulan 
yang mempresentasikan berupa teks tertulis yaitu 
rata-rata siswa sekolah menengah pertama dapat 
menyelesaikan soal matematika dalam waktu 75 
menit atau  tidak  kurang dari 75 menit. Pada soal ini 
belum muncul cara mahasiswa untuk 
mempresentasikan berupa gambar dengan membuat 
grafik yang seharusnya dibuat agar lebih sistematis 
walaupun memiliki hasil akhir yang sama. 





Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata nilai kemampuan representasi 
mahasiswa dikategorikan baik sebesar 65. 
Berdasarkan hasil tes representasi mahasiswa yang 
mengikuti matakuliah statistika dasar memperoleh 
15,6%  (kategori  sangat  baik),  71,9%(kategori 
baik), dan 12,5% (kategori cukup). Kemampuan 
representasi mahasiswa  dalam  memecahkan 
masalah statistika ditunjukkan dengan 
mempresentasikan baik representasi berupa gambar 
dengan membuat tabel atau grafik, representasi 
berupa ekspresi matematis dan representasi berupa 
teks tertulis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan rujukan untuk membuat perangkat 
pembelajaran yang lebih baik, khususnya  mata 
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